ABSTRAK

Gina Nurul Shobarina, 2025. Internalisasi Nilai-nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil
‘Alamin dalam Pembelajaran Akidah Akhlak (Penelitian di Kelas XI MAN 1 dan
MAN 2 Kota Bandung). Tesis Prodi PAI UIN Bandung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh strategi Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang
dapat diinternalisasikan dalam bentuk intrakurikuler. Tujuannya adalah untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan spiritual bagi perkembangan karakter siswa. Namun, kenyataannya
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang inkonsisten dalam menginternalisasikan nilai
Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin, Khususnya nilai fa’addub, qudwah, musawah, dan
tathawwur wa ibtikar dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) muatan nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil
‘Alamin, dan 2) internalisasi nilai ta ‘addub, qudwah, musawah, dan tathawwur wa ibtikar, serta
3) faktor pendukung dan penghambat dalam menginternalisasikan nilai tersebut dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode studi multikasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Muatan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin
adalah terdiri dari nilai ta’addub (bagian integral dari iman dan akhlak mulia), qudwah
(Rasulullah sebagai uswatun hasanah bagi umat manusia), musawah (akses yang sama dalam
belajar, terhindar dari tindak diskriminatif), dan tathawwur wa ibtikar (penerapan ragam
metode dan model pembelajaran) terintegrasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 2) Tahap
internalisasi meliputi, a) transformasi nilai, b) transaksi nilai, dan c) transinternalisasi nilai.
Metode yang digunakan melalui pembiasaan, meliputi: a) kesadaran dan kemandirian dalam
beribadah, b) rutinitas ibadah yang positif (tadarus pagi, faimil Qur’an, shalat dluha
berjama’ah, pembacaan asma’ul husna, dan al-ma’tsurat), ¢) budaya 5S, d) sempurnanya
menutup aurat, €) mengucap salam saat terlambat memasuki kelas; keteladanan, meliputi: a)
tokoh inspiratif utama ialah Baginda Rasulullah SAW., putra-putri dan para sahabatnya
(Fatimah Az-Zahra dan Uwais Al-Qarni), b) membesarkan hati peserta didik, c) tutor sebaya;
model pembelajaran, meliputi: a) partisipasi siswa dalam belajar, b) penerapan ragam metode
dan model pembelajaran, ¢) kolaborasi dan sinergitas antar guru mata pelajaran, d) guru sebagai
mediator. 3) Faktor pendukung, meliputi: a) pemanfaatan teknologi terkini, b) siswa memiliki
karakter sebagai leader/ pemimpin dan problem solver, c) penyediaan wadah untuk
penyimpanan HP saat pembelajaran, d) upaya memberikan nasihat sehingga tidak
menimbulkan rasa sakit atau trauma emosional, €) strategi memisahkan siswa di bangku yang
berbeda saat berkedapatan bermain HP, f) kemandirian dalam belajar, g) program yang
dilaksanakan (shalat dluha berjama’ah dan kajian keputrian pada hari Jum’at), h) peran Wakil
Kepala Madrasah (sinergitas antar guru), i) pemilihan peminatan belajar (rekomendasi sistem
paket tanpa adanya moving class), j) sinergitas Tri Pusat Pendidikan (keluarga, sekolah,
lingkungan masyarakat). Faktor penghambat, a) kurangnya pemahaman individu terhadap nilai-
nilai yang diajarkan, b) kurangnya pengajaran yang aplikatif dalam konteks nyata, c) budaya
populer (viral/ fomo) dan media sosial, d) rasa ingin tahu dan kebebasan berekspresi yang
berlebihan sehingga menyalahi norma/ nilai, ) siswa merasa sudah cukup baik sehingga tidak
perlu lagi berusaha untuk terus belajar, f) misperception and miscommunication (baik antara
guru dan atau siswa), g) keterbatasan waktu, h) rendahnya motivasi intrinsik dalam diri siswa.
Berdasar hasil penelitian di atas, direkomendasikan agar MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandung
konsisten dalam menginternalisasikan nilai ta addub, qudwah, musawah, dan tathawwur wa
ibtikar dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pembiasaan akhlak siswa.

Kata kunci: Internalisasi Nilai, Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin, Pembelajaran Akidah
Akhlak



ABSTRACT

Gina Nurul Shobarina, 2025. Internalization of the Values of Rahmatan Lil *Alamin
Student in Akidah Akhlak Learning (Research in Grade XI of MAN 1 and MAN 2
Bandung City). Thesis, PAI Study Program, UIN Bandung.

This research was based on the strategy of the Rahmatan Lil ‘Alamin Student Profile,
which could be internalized through intracurricular activities. The goal was to instill moral and
spiritual values for the character development of students. However, the reality shows that there
are still many students who are inconsistent in internalizing the value of the Rahmatan Lil
'‘Alamin Student Profile, especially the value of ta'addub, qudwah, musawah, and tathawwur
wa ibtikar in Akidah Akhlak learning.

This study aimed to determine: 1) the content of the Rahmatan Lil ‘Alamin Student
Profile values, 2) the internalization of ta ‘addub, qudwah, musawah, and tathawwur wa ibtikar
values, and 3) the supporting and inhibiting factors in internalizing these values in Agidah
Akhlak learning.

This research used a qualitative approach with a multi-case study method. Data
collection was conducted through observations, interviews, and document analysis. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion or
verification.

The research findings showed that: 1) The content of the Rahmatan Lil ‘Alamin
Student Profile included ta ‘addub (an integral part of faith and noble character), qudwah (the
Prophet as uswatun hasanah for humankind), musawah (equal access to learning, free from
discrimination), and tathawwur wa ibtikar (application of various learning methods and
models) integrated into Agidah Akhlak learning. 2) The internalization process consisted of: a)
value transformation, b) value transaction, and c) value trans-internalization. The methods used
included habituation, such as a) awareness and independence in worship, b) positive worship
routines (tadarus in the morning, fahmil Qur’an, congregational dhuha prayer, recitation of
asma 'ul husna and al-ma 'tsurat), ¢) the 5S culture, d) proper covering of aurat, and €) greeting
when entering the class late. Role modeling included: a) the Prophet Muhammad SAW, his
children, and companions (Fatimah Az-Zahra and Uwais Al-Qarni) as the main inspirational
figures, b) encouraging students, and c) peer tutors. The learning models included: a) student
participation in learning, b) the application of various methods and models, c) collaboration and
synergy among subject teachers, and d) the teacher as a mediator. 3) The supporting factors
included: a) the use of modern technology, b) students having leadership and problem-solving
skills, ¢) providing a place for mobile phone storage during learning, d) advising students in a
way that did not cause emotional trauma, e) separating students found playing on their phones
in different seats, f) student independence in learning, g) implementation of programs such as
congregational dhuha prayer and Islamic studies for female students on Fridays, h) the role of
the vice principal in coordinating teacher synergy, i) the selection of study concentrations
(recommendation for a package system without a moving class), and j) the synergy of the Tri-
Center of Education (family, school, and community environment). The inhibiting factors
included: a) lack of individual understanding of the values taught, b) lack of practical teaching
in real-life contexts, c¢) the influence of popular culture (viral/FOMO) and social media, d)
excessive curiosity and freedom of expression that violated norms and values, €) students
feeling that they were already good enough and did not need to continue learning, f)
misperceptions and miscommunication (between teachers and/or students), g) time constraints,
and h) low intrinsic motivation among students. Based on the research findings, it was
recommended that MAN 1 and MAN 2 Bandung City remain consistent in internalizing the
values of ta’addub, qudwah, musawah, and tathawwur wa ibtikar in students' daily lives,
particularly in fostering good character.

Keywords: Internalization of Values, Rahmatan Lil ‘Alamin Student Profile, Aqidah Akhlak
Learning
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